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1.1 Komposisi. 

1,000.00g dari MIACID mengandung: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Analisasi terjamin: 

Total Asam propionat: min40% 

 
1.2 Rumus Bangun zat berkhasiat  

 
 
 

 
 
 
 

 

 
 
 
 

 
 
 
 

Bahan baku yang rumus bangunnya belum diketahui: 

      Semua bahan baku telah diketahui rumus bangunnya. 

 

Bahan Baku 

Nama Bahan baku dan 
spesifikasi 

Bahan baku yang 

ditimbang Nama Kadar 

Bahan Aktif  

Asam Propionat 350 g Asam propionat 99.5% 351.76 g 

Amonium Propionat 80 g Amonium propionat 99.5% 80.41g 

Bahan Tambahan 

Silikon Dioksida qs 1.000 g Silikon diosida 96% 567.83 g 

 

Bahan Kegunaan Formula Kimia Struktur molekul 

 

 
Asam Propionat 

 

 
Bahan Aktif  

 

 
C3H6O2 

 

 

 
Amonium 

Propionat 

 

 
 

Bahan Aktif  

 

 

C3H9NO2 

 

 
Silikon Dioksida 

Bahan 

Tambahan 

 
SiO2 
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Cara Pembuatan 
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Lembar ke: 1 

 
2.1 Komposisi 1 batch produksi 

Setiap 3,000.00 kg MIACID adalah mengandung: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perhitungan masing-masing bahan baku yang digunakan sebagai berikut: 

Asam propinonat: 

1 gr asam propinonat 99,5% = 0,995 g asam propionat 

350 g asam propinonat = 350 x 1g = 351.76 g asam propinonat 99,5% 

                                           0,995 

Per batch 351.76 x 3.000 g = 1,055.28 kg 

 
Amonium propinonat: 

1 gr amonium propinonat 99,5% = 0,995 g amonium propionat 

80 g amonium propinonat = 80 x 1g = 80.41g amoniumpropinonat 99,5% 

                                              0,995 

Per batch 80.41 x 3.000 g = 241.23 kg 

 
Silikon dioksida: 

3,000.00 kg ï (1,055.28 kg + 241.23 kg) = 1,703.49 kg 

 
2.2 Deskripsi proses pembuatan obat ikan 

a) Semua bahan yang datang diperiksa dan ditimbang pada saat kedatangan. Bahan 

baku hanya dapat diterima dan disimpan ke gudang setelah konfirmasi kualitas dan 

kuantitas oleh QC. 

b) Selama proses produksi, bahan diambil dari gudang oleh pekerja setelah konfirmasi 

penjaga gudang. 

c) Bahan ditimbang. 

d) Ammonium propionate akan dibuat terlebih dahulu dengan NH3 dan propionic acid, 

ammonium propionate harus di atas 99.5%. 

e) Masukkan silicon dioxide ke dalam mixer. 

f) Tambahkan propionic acid dan ammonium propionate ke dalam silicon dioxide dan 

campur untuk waktu yang tetap dan selama rentang suhu yang tepat untuk 

memastikan pembawa menyerap asam dengan baik. 

Nama Bahan Baku Jumlah Bahan Baku Yang Ditimbang 

Bahan Aktif   

Asam Propionat 99.5% 1,055.28 kg 

Amonium Propionat 99.5% 241.23 kg 

Bahan Tambahan  

Silikon Dioksida 96% 1,703.49 kg 

Jumlah 3,000.00 kg 

 



 

 

g) Saring campuran. Sampel dan analisa (total asam). 

h) Keringkan campuran untuk waktu yang tetap dan pada suhu yang tepat, sampel 

dan analisa kembali (total asam). 

i) Saring lagi setelah kering. Sampel dan analisa sebelum pengepakan untuk 

memastikan keseragaman. 

j) Timbang dan bungkus. 

k) Sampel dan Analisa untuk produk jadi. Simpan sampel penyimpanan. 

l) Transfer dan simpan ke gudang. 

m) Langkah-langkah untuk mencegah kontaminasi silang 

n) Kembangkan sistem untuk mencegah kontaminasi silang, terutama termasuk 

o) Saat memproduksi produk yang berbeda, setelah produksi setiap varietas, jalur 

produksi harus dibersihkan dua kali, menggunakan bahan pembawa seperti silika 

atau bubuk zeolit untuk membersihkan gudang, dan jika bahan yang dibersihkan 

digunakan kembali, harus ditandai dengan jelas dan kembali ke berbagai produk 

tengah yang sama; 

p) Perkakas atau kemasan yang berisi bahan baku yang berbeda harus diberi tanda 

yang jelas untuk mencegah terjadinya percampuran silang; 

q) Untuk produksi multi-batch dari varietas yang sama, saat pencampuran batch 

berikutnya setelah pencampuran satu batch, mixer harus diam selama 2 menit; 

r) Bersihkan peralatan secara teratur, dan singkirkan residu seperti bahan residu, 

debu, dan kerak tepat waktu 

s) Merumuskan sistem sanitasi dan pembersihan yang sesuai, memperkuat 

pekerjaan sanitasi dan pembersihan di area produksi (bengkel, gudang, 

peralatan, dll.), dan secara teratur memeriksa catatan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 

1. Feeding port 

2.Bucket elevator 

3.Rotary distributor 

4.Siloes bahan baku 

5.Timbangan bahan 

6.Double Shaft Mixer 

 7.Silo oil 

8.Timbangan mixed liquid  

9.Buffer silo 

10. Pre-cleaner 

11. Timbangan packing computer 

12.Sewing mesin 

13.Pulse dust collector 
 

CCP1 Pencampuran bahan 

cairan CCP2 Menimbang 

bahan baku padat CCP3 

Kesegaraman campur Ò5% 

CCP4 Saringan 

CCP5 Kemasan kuantitatif 

 
 
 
 
 
 

Catatan:  
Keterangan dalam 2.2 dengan garis bawah adalah titik kendali kritis IPC. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 
 
 
 



 
 
 
 

2.4 Bagan alur proses manufaktur pembuatan obat ikan 

Bahan baku melewati mesin penimbangan otomatis melalui ban berjalan, dan sesuai dengan rasio 

dan berat yang disettingkan, berbagai bahan baku dengan rasio yaitu Propionic acid 33%,/ammonium 

propionate 7%,/carrier 60% akan diklasifikasikan dan ditimbang. 

 
 

Timbang bahan Timbangkan ammonium Timbang asam organik bentuk cair 

(Silikon dioksida)  propionate  (Propionic acid) 

sejumlah=1,703.49 gram Sejumlah=241.23 gram Sejumlah=1,055.28 gram 

 
 
 

 
Campur 

(CCP: Temperatur campuran, waktu campuran) 

 

CCP: Sampel dan analisa CCP: Sampel dan analisa 

 

              Penyaringan              Pengeringan                            Penyaringan (II) 

(I)  (CCP: Temperatur, (CCP: 

 
 
 

 
Sampel dan Analisa                             Timbang                             Sampel dan Analisa 

untuk obat jadi                                     & bungkus  sebelum bungkus 

 
                                                       CC: sampel 

 
 

     Simpan di Gudang 
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3.1 D e s k r i p s i  d a n  Spesifikasi Produk Akhir 

 

Parameter Spesifikasi 
Propionic acid 40.00 % min. 

pH (1% aqueous solution) 2.0-7.0 

Pb 10ppm max 

As 5ppm max 

F 150ppm max 

Kelembapan 13% max 
Ukuran partikel 95% minimal lebih kecil 0.59mm 
Pemeriaan Serbuk warna abu keputihan 

 
3.2  Metode Pengujian 

Identifikasi dan Pengujian Kadar Bahan Aktif 

Ammonium Propionate (Standart No.: Q/SDL 08-2021 Appendix A) 

A.1 Prinsip 

Metode ini mengacu pada GB/T23877 mengenai Citric Acid, Fumaric Acid, dan lactic Acid 
dalam pakan- High Performance Liquid Chromatography (HPLC). Setelah ekstraksi 
Ultrasonic dengan air, asam propionat dalam sample diencerkan dengan konsentrasi yang 
sesuai dengan ketentuan HPLC, dan konten dari asam propionate akan dihitung dengan 
metode standart eksternal. 

 

A.2 Instrumen 

High Performance Liquid Chromatograph (dilengkapi dengan detektor ultraviolet) 

Microporous filter membrane, diameter 0.45um. 

Ultrasonic water bath 

 

A.3 Reagen dan Solusi 

Acetonitrile: chromatographically pure. 

Phosporic Acid : chromatographically pure. 

Propionic Acid standard: Purity Ó 98% 

 

A.4 Penentuan kandungan Amonium Propionate 
 
Metode penentuan 
Kondisi High Performance Liquid Chromatograpic (HPLC) 
Kolom Kromatografi  : kolom C18, panjang 250 mm, diameter dalam 4.6mm, particle size 
5um (polar chromatocrapic column). 
Kolom temperature : 35 ᴈ.  
Fase Gerak : acetonitrile+0.1% phosphoric acid solution (v/v) =2+98. 
Flow Rate : 0.7 ml/min. 
Detection wavelength : 210 nm. 
Injection Volome : 20ul. 
 

 

 

 

 



Menggambar Kurva Standart 

Larutan stok standart Propionic acid 

Secara akurat timbang sejumlah asam propionate sesuai dengan standart, larutkan dalam 
air dengan volume konstan, dan persiapkan  larutan stock standart dengan  konsentrasi 
2000ug/ml. 
 

Larutan kerja standart Propionic acid  

Secara akurat hisap 0.5ml, 2.5ml and 5ml dari Larutan stok standart Propionic acid kedalam 
10ml volumetric flask, encerkan menggunakan air, dan aduk merata untuk mendapatkan  
larutan standart kerja propionic aciddengan konsentrasi masing-masing 100ug/ml, 500ug/ml 
and 1000ug/ml. 

 
Langkah Analisa 

1. Persiapan Larutan Contoh 

Timbang 2g contoh dengan akurasi 0.0001g, tempatkan dalam 100ml labu volumetric, 
tambahkan 60ml air, ekstrak dengan menggunakan gelomabng ultrasonic dalam air 
dengan temp 50ᴈ selama 20 menit, dinginkan sampai temp ruangan, encerkan dengan 
air , kocok hingga merata dan saring. Ambil 1ml  dan tuangkan kedalam 10 ml labu 
volumetric. Ambil bagian pengencer dan lewatkan ke membrane filter 0.45um.  hasil 
filtrasi digunakan sebagai larutan sample. 

2. Penentuan oleh cairan kromatografi 

Ambil larutan standart kerja dan larutan contoh, dan alirkan cairan analisa kromatografi 
dan lakukan sesuai kondisi yang telah ditentukan. Alirkan multi poin kalibrasi dengan 
cairan standar kerja, dan gunakan nilai integral dari area puncak kromatografi untuk 
menghitung. Selama penentuan, konsentrasi dari cairan contoh harus selalu 
deisesuaikan, jadi nilai integral dari formic acid akan menurun dalam kisaran yang 
sesuai dengan kurva standart. 

Penghitungan dan Hasil 

Nilai X dari asam propionate dalam contoh, dinyatakan dalam fraksi massa, dihitung 
berdasarkan rumus dibawah : 

c - the concentration of propionic acid in the sample solution obtained from the standard 
curve, ug/ml. 

V - total volume of sample solution, ml. 

n - dilution ratio. 

m - mass of sample, g. 

Pengulangan 

Dalam kondisi pengulangan,deviasi hasil pararel tidak boleh lebih dari 5%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Standard curve of propionic acid 

 

 

   Detector A Channel 1 / 210nm 

   Result 

ID 

# 

Substance Retention time Area Height Concentratio

n 

Unit  

1  Formic acid 3.733  1123434  234385  879.864  mg/L 

2  Acetic acid 4.957  807310  162973  1149.208  mg/L 

3  Propionic 

acid 

9.440  755085  78948  1098.872  mg/L 
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4.1 Spesifikasi setiap bahan baku. 

Berikut hanya daftar spesifikasi utama bahan baku yang akan diperiksa ulang setelah tiba di 
pabrik. 

 
4.1.1 Spesifikasi dari Asam Propionat 

Bahan Spesifikasi 

Asam Propionat 99.5% min 

 
4.1.2 Spesifikasi dari Amonium Propionat 

Bahan Spesifikasi 

Amonium propionat 98% min 

 
4.1.3 Spesifikasi dari Silikon Dioksida 

Bahan Spesfikasi 

Silikon dioksida 97% min 

 
4.2 Metode pengujian dari setiap bahan baku. Dan COA seluruh 

bahan baku Amonium Propionat/Acid Propionat(Standart 

No.: Q/SDL 08-2021 Appendix A) 

A.1 Prinsip 

Metode ini mengacu pada GB/T23877 mengenai Citric Acid, Fumaric Acid, dan 

lactic Acid dalam pakan- High Performance Liquid Chromatography (HPLC). Setelah 

ekstraksi Ultrasonic dengan air, asam propionat dalam sample diencerkan dengan 

konsentrasi yang sesuai dengan ketentuan HPLC, dan konten dari asam propionate 

akan dihitung dengan metode standart eksternal. 

A.2 Instrumen 

High Performance Liquid Chromatograph (dilengkapi 

dengan detektor ultraviolet) Microporous filter 

membrane, diameter 0.45um. 

Ultrasonic water bath 
 

A.3 Reagen dan Solusi Acetonitrile: chromatographically pure. 
Phosporic Acid : chromatographically pure. 

Propionic Acid standard: Purity Ó 98% 

 

A.4 Penentuan kandungan Amonium Propionate Metode penentuan 
Kondisi High Performance Liquid Chromatograpic (HPLC) 

Kolom Kromatografi: kolom C18, panjang  250 mm, diameter dalam 

4.6mm, particle size 5um (polar chromatocrapic column). 

 

 

 

 



 

Silikon(Standart No.: HG/T 3072-2008) 

Rubber compounding ingredients-Silica,precipitated,hydrated-Determination of 

n-Dibutyl phthalate absorption number. 

Tambahkan DBP tetes demi tetes ke sampel dalam tangki pencampur meteran 

penyerapan minyak dengan perangkat titrasi laju konstan. Saat sampel 

menyerap DBP, campuran berubah dari keadaan mengalir bebas menjadi 

semi-plastik dengan peningkatan viskositas secara bertahap. Viskositas yang 

meningkat ditransmisikan ke sistem penginderaan torsi dari pengukur 

penyerapan oli, dan ketika torsi yang telah ditentukan tercapai, percobaan 

dihentikan. Nilai DBP yang diserap oleh sampel satuan massa adalah nilai 

penyerapan DBP dari silika terhidrasi yang diendapkan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 



 



 



Nama Obat Ikan: MIACID 

Nama Pelaku Usaha: 

PT. Masindo Jaya Sentosa 

 
Formulir E 
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5.1 Cara Pemeriksaan Stabilitas 

Dilakukan pemeriksaan stabilitas untuk menentukan masa simpan produk dengan mengukur 
kondisi fisik dan bahan aktif dalam produk. Pemeriksaan stabilitas dilakukan terhadap 3 
batch yang berbeda. 

 
 Uji stabilitas jangka panjang 

Masukkan sampel dalam jumlah tertentu ke dalam kemasan yang sama dengan kemasan 

produk penjualan (kantong luar polipropilena, kantung dalam polietilen disegel). Simpan 

pada suhu ruang (25±2°C, kelembapan 60± 5%) selama 36 bulan, ambil dan uji sampel pada 

bulan ke- 0, 3, 6, 9, 12,18, 24 dan 36, lalu analisis dan bandingkan dengan data awal. 

 

 Uji Stabilitas Dipercepat 

Masukkan sampel dalam jumlah tertentu ke dalam kemasan yang sama dengan kemasan 

produk penjualan (kantong dalam polietilen dan kantung luar polipropilen). Simpan pada 

suhu ruang (40±2°C, kelembaban 75±5%) selama 6 bulan, ambil dan uji sampel pada bulan 

ke-0, 1, 2, 3, dan 6 bulan, lalu analisis dan bandingkan dengan hasil awal. 

 

5.2 Kriteria pemeriksaan stabilitas 

 

Parameter Spesifikasi 
Propionic acid 40.00 % min. 

pH (1% aqueous solution) 2.0-7.0 
Pb 10ppm max 

As 5ppm max 

F 150ppm max 

Kelembapan 13% max 
Ukuran partikel 95% minimal lebih kecil 0.59mm 
Bentuk dan warna Serbuk warna abu keputihan 

 
5.3 Metode pengujian stabilitas 

5.3.1 Determination method of ammonium propionate 

Timbang 0,5 g sampel dengan ketelitian 0,0002, tempatkan dalam gelas kimia berbentuk 

kerucut 150 ml, tambahkan 40 ml asam asetat glasial, aduk hingga larut, tambahkan 2-3 

tetes indikator kristal violet, dan titrasi dengan larutan standar asam perat 0,1 mol/L untuk 

pengujian Ketika sampel cair biru-hijau, itu adalah titik akhir, dan percobaan kosong 

dilakukan pada saat yang bersamaan. 

 

Presentasi and perhitungan hasil: Pesentasi ammonium propionateX2(%): 

X2(%) =[C x (V1-V2) x 0.09111] / m x 100 

 

 

 

 

 



Inside: 

C ------ Kelarutan larutan standar asam perklorat, mol/L. 

V1 --- Kelarutan larutan standar asam perklorat saat mengukur sampel, ml. 

V2 --- Kelarutan larutan standar asam perklorat selama percobaan blanko, ml. 

0.09111 1 ml Kelarutan larutan standar asam perklorat [ĉHCLO4̃=0.1mol/L] sama 

dengan qualitas ammonium propionate, g. 

M Beratan sampel, g. 
 

Presisi: 

Selisih antara hasil pengukuran paralel tidak lebih dari 0,5%, dan rata-rata aritmatika dari 

hasil pengukuran paralel diambil sebagai hasil laporan pengukuran. 

 

5.3.2 Metode pengujian Asem Propionat (Standart No.:GB1886.210ð201 Standar nasional 
PR,China,2016-08-31) 

Prinsip 

Reagen dan air yang digunakan dalam standar ini mengacu pada reagen analitis dan air kelas tiga 

yang ditentukan  dalam GB/T6682, kecuali persyaratan lain ditentukan. 

Larutan standar yang digunakan dalam pengujian, larutan standar untuk penentuan pengotor, 

preparat dan produk, sesuai dengan GB/T601 dan GB/T602 kecuali persyaratan lain ditentukan 

Disiapkan sesuai ketentuan GB/T603. Larutan yang digunakan dalam pengujian mengacu pada 

larutan berair ketika pelarut yang digunakan untuk persiapan tidak ditunjukkan. 

 

Langkah-langkah analisis 

Timbang 1,5 g sampel, akurat hingga 0,0002 g, tambahkan 100 mL air yang baru direbus dan 

didinginkan ke dalam labu berbentuk kerucut 250 mL, tambahkan 2 tetes fenol 

Untuk indikator phthalein, gunakan larutan titrasi standar natrium hidroksida hingga warna 

merah tidak memudar selama 30 detik sebagai titik akhir. 

Hitung hasil uji. 

 

Persiapan larutan sampel 

Timbang 1g sampel (akurat hingga 0,0001g), masukkan ke dalam labu volumetrik 100mL, 

tambahkan 60mL air, ekstrak ultrasonik dalam penangas air 50 ° C selama 20 menit, dinginkan 

hingga suhu kamar, encerkan dengan air sampai tanda, kocok baik, dan filter. Ambil 1 ml filtrat, 

encerkan ke dalam labu ukur 10 ml, ambil bagian dari larutan encer dan lewati melalui membran 

filter 0,45um, dan gunakan filtrat sebagai larutan sampel. 

Penentuan Kromatografi Cair Ambil masing-masing larutan kerja standar dan larutan sampel, dan 

lakukan analisis dan penentuan kromatografi cair sesuai dengan kondisi yang tercantum dalam 

C.3.1. Lakukan kalibrasi multi-titik dengan larutan kerja standar, dan gunakan nilai terintegrasi dari 

area puncak kromatografi untuk kuantifikasi. Selama penentuan, konsentrasi larutan sampel harus 

disesuaikan sehingga nilai integral asam asetat berada dalam kisaran kurva standar yang sesuai. 

 
Presentasi dan perhitungan hasil 

Kandungan X asam asetat (asam propionat) dalam sampel, dinyatakan dalam fraksi massa: 
 
  

 X=        c x V x n x 100% 
         m x 1000.000 

 
 
 

 



 

Di dalamya: 

C---------- Konsentrasi asam asetat (asam propionat) dalam larutan sampel diperoleh dari kurva standar, 

dalam   mikrogram per mililiter̂ug/mL̃ 

V --------   Volume total larutan sampel, dalam mililiter.̂mL̃ 

n -------    Faktor pengenceran 

m -------    Massa sampel, dalam gram (g). 

 

Hasil pengukuran diwakili oleh rata-rata aritmatika penentuan paralel, dengan dua digit setelah titik desimal. 

Pengulangan 

Dalam kondisi pengulangan, deviasi relatif dari dua hasil penentuan paralel tidak lebih dari 5%. 

 
Penyimpanan 

Simpan di ruangan sejuk dan kering.Hindari tempat yang terpapar sinar matahari dan suhu tinggi. Di 

sarankan̔ suhu tempat penimpanan <40ᴈ sedangkan kelembaban < 85%. 

 

5.3.3 Metode pengujian Silikon digunakan cara uji Nilai penyerapan dibutil ftalat(Standart 
No.:HG/T3072-2008 Standar nasional PR, China,2008-10-01) 

 
Prinsip: 

Tambahkan dibutil ftalat(DBP) tetes demi tetes ke sampel dalam tangki pencampur meteran 

penyerapan minyak dengan perangkat titrasi laju konstan. Saat sampel menyerap DBP, 

campuran berubah dari keadaan mengalir bebas menjadi semi-plastik dengan peningkatan 

viskositas secara bertahap. Viskositas yang meningkat ditransmisikan ke sistem 

penginderaan torsi dari pengukur penyerapan oli, dan ketika torsi yang telah ditentukan 

tercapai, percobaan dihentikan. Nilai DBP yang diserap oleh sampel satuan massa adalah nilai 

penyerapan DBP dari silika terhidrasi yang diendapkan. 

Langkah-langkah analisis 

Nilai penyerapan dibutil ftalat(DBP) silika terhidrasi yang diendapkan dihitung dengan fraksi volume 

F, dan  nilainya diwakili oleh 10-5m3/kg(m3/100g) , dihitung sesuai dengan rumus(1) 

 

 F = A   x     100   -------------------(1) 

                           100 - X 

Dalam rumus: 

A = Volume larutan DBP yang dikonsumsi oleh 100g sampel, dalam sentimeter kubik per 100 gram 
(cm3/100g); 

X = Kehilangan pemanasan sampel, satuannya adalah pesentasi (%) 
 

5.3.4 Spesifikasi mutu produk 

Acuan normatif: 

Dokumen-dokumen berikut sangat diperlukan untuk penerapan dokumen ini. Untuk referensi 
bertanggal, hanya versi bertanggal yang berlaku untuk dokumen ini. Untuk dokumen referensi yang 
tidak bertanggal, versi terbaru (termasuk semua amandemen) berlaku untuk dokumen ini. 

 
GB/T 601 Chemical reagents   Preparation of standard titration solutions 

GB/T  606 Chemical reagents  General method for determination of moisture Karl Fischer method 

GB/T 5917.1 Determination of Feed Grinding Particle Size Two-layer sieve screening method GB/T 

6920 Quanlitas water Determination of PH value glass electrode method 

 

 

 



 

GB 10648 Feed label 

BG/T 36863 Mixed Feed Additives General Requirements for Antifungal 

Agents GB/T 13079 Determination of total arsenic in feed 

GB/T 13080 Determination of lead in feed - Atomic absorption 

spectrometry GB/T 14699.1  Feed Sampling 

GB 1886.210 Food additive Propionic acid 

JJF 1070 Quantitative Packaged Commodity Net Content Measurement and Inspection Rules 

Order No. 75 of the General Administration of Quality Supervision, Inspection and Quarantine of the 

People's Republic of China Measures for the Supervision and Administration of Quantitatively 

Packaged Commodities. 

Announcement No. 2045 of the Ministry of Agriculture of the People's Republic of China----- 

Catalog of Feed Additives (2013) 

Announcement No. 2625 of the Ministry of Agriculture of the People's Republic of China----- 

Specifications for Safe Use of Feed Additives. 

 
5.4 Faktor yang mempengaruhi stabilitas dari produk 

Faktor- factor yang mempengaruhi stabilitas produk yaitu: kelembapan ruangan penyimpanan, 

k a r e n a  konsentrasi asam dapat menurun jika semakin banyak air yang mengencerkan asam. 
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5.5 Data stabilitas metode diperpanjang 



 
 

  

 

 

 
 
 
 



5.6 Data stabilitas metode dipercepat 

 



 
 
 

5.7 Kesimpulan 

Berdasarkan data uji stabilitas menunjukkan bahwa tidak terdapat perubahan terhadap 

produk (stabil), semua hasil analisa memenuhi standar kualitas. Dari data ini dapat dipastikan 

bahwa produk stabil dengan masa kadaluarsa produk selama 36 bulan bila produk disimpan 

pada ruangan dengan suhu 25±2°C dan kelembaban 60± 5%).  
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6.1 Farmakokinetik  
MIACID mengandung bahan aktif sebagai berikut: Asam propionat dan amonium propionat. 

Kedua jenis bahan ini tidak akan mempengaruhi sifat satu sama lain. Jadi 

farmakokinetik asam ini  dapat dijelaskan secara terpisah. 

Asam propionate memiliki nilai pKa 4,9 yang membuatnya sangat efektif dalam pakan 

dengan kisaran pH 5,5-6,5. Asam propionat akan bereaksi dengan zat basa di lambung 

atau duodenum dan menjadi propionat. Propionat akan dicerna ke dalam sel dengan 

transportasi transmembran. Metabolisme asam propionat dimulai dengan konversi 

menjadi propionil koenzim A, langkah pertama yang biasa dalam metabolisme asam 

karboksilat. Karena asam propionat memiliki tiga karbon, propionil-KoA tidak dapat 

secara langsung memasuki oksidasi beta atau siklus asam sitrat. Pada kebanyakan 

vertebrata, propionil-KoA dikarboksilasi menjadi D-metilmalonil-KoA, yang diisomerisasi 

menjadi L-metilmalonil-KoA. Enzim yang bergantung pada vitamin B12 mengkatalisis 

penataan ulang L-metilmalonil-KoA menjadi suksinil-KoA, yang merupakan zat antara 

dari siklus asam sitrat dan dapat dengan mudah digabungkan di sana. Beberapa 

propionat yang tidak dapat dicerna sepenuhnya akan dikeluarkan dari saluran 

pencernaan. Asam propionat dalam pakan secara efektif juga dapat mempertahankan 

kelembaban dan mencegah pertumbuhan jamur. 

 

6.2 Farmakodinamik 

Asam propionat baik dalam menghambat jamur dalam pakan sebelum dikonsumsi. Itu 

dapat melintasi membran sel jamur dengan difusi bebas. ATP sel kapang akan 

dikonsumsi untuk bereaksi dengan asam organik dan memompa keluar H+ yang 

terionisasi. Setelah ATP habis, bakteri mati. 

Asam propionat juga penuh dengan H+. Ini akan menawarkan tambahan H+ di perut. 

Penambahan H+ dapat menurunkan pH chyme dan lingkungan bagian dalam lambung 

terutama pada hewan muda yang kemampuan pencernaannya belum berkembang. PH 

rendah (pH2.5 akan menjadi nilai terbaik untuk pepsin) dapat merangsang sekresi 

pepsin, meningkatkan denaturasi protein dan mencegah mikroorganisme berbahaya 

melewati perut. Pengolahan chyme yang baik di perut membuat pencernaan berikutnya 

lebih mudah dan lebih efisien, yang dapat mengurangi diare nutrisi. 

Amonium propionat dapat menawarkan ion propionate secara terus menerus selain 

asam propionat. Yang  membuat asam propionat dapat menghambat jamur lebih baik 

selama masa penyimpanan. 

 
6.3 Indikasi 

Sebagai feed additive untuk menghambat pertumbuhan jamur pada pakan ikan dan 

udang. 

 
6.4 Kontraindikasi 

N/A 
 
 
 



 
 

6.5 Dosis dan cara pemakaian 

6.5.1 Campurkan produk ini dengan pakan ataupun bahan mentah mengikuti dosis dibawah ini: 

1. Pakan ikan 0.5-1.5kg untuk per ton pakan ikan. 

2. Pakan udang 0.5-1.5kg untuk per ton pakan udang. 

3. Bahan baku 0.5-1.5kg/Ton. 

 

6.5.2 Cara pemakaian: MIACID dapat ditambahkan ke dalam pakan selama proses 

produksi pakan di pabrik pakan. 

 

6.6 Resistensi mikroorganisme 

Tidak ada. 
 

6.7 Withdrawal time 

Tidak ada. 

 
6.8 Interaksi dengan zat lain 

MIACID akan bereaksi dengan zat basa dalam kondisi basah. 

 
6.9 Residu 

Tidak ada residu MIACID dalam pakan ikan dan udang. Semua bahan aktif akan 

dicerna dan bergabung dengan metabolisme atau dikeluarkan dengan pembawa dari 

saluran pencernaan. 
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Publikasi Ilmiah sebagaimana terlampir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


